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Abstrak

Pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur asing bukanlah suatu hal yang mudah. Kesulitan
ini muncul dikarenakan di dalam bahasa Indonesia terdapat pelbagai macam kaidah bahasa
yang diatur oleh: KBBI, PUPI, PUEBI, dan tata bahasa lainnya. Tujuan penulisan artikel ini
untuk menyampaikan bahwa pemanfaatan teknologi dapat mengefektifkan kegiatan
pembelajaran. Tulisan ini akan membahas bagaimana aplikasi Sipebi dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan pembelajaran BIPA terutama dalam menelaah kompetensi menulis. Artikel ini
masih sebatas kajian pustaka, sehingga rancangan ini masih perlu diimplementasikan ke dalam
kegiatan pembelajaran. Namun, pemanfaatan aplikasi Sipebi dalam meningkatkan kemampuan
pemelajar BIPA dalam menulis dinilai efektif berdasarkan rancangan yang disampaikan
peneliti. Rancangan tersebut meliputi: pengenalan aplikasi, pemasangan, pemanfaatan aplikasi,
penulisan, dan evaluasi. Dengan memanfaatkan aplikasi Sipebi, peneliti berharap pemelajar
BIPA lebih senang belajar bahasa Indonesia.

Kata Kunci: teknologi dalam pembelajaran; aplikasi Sipebi; BIPA

Abstract

Learning Indonesian for foreign speakers is not an easy thing. This difficulty arises because in
Indonesian there@ye various kinds of language rules regulated by: KBBI, PUPI, PUEBI, and
other grammars. The purpose of writing this article is to convey that the use of technology can
streamline learning activities. This paper will discuss how the Sipebi application can be used
Jor BIPA learning activities, especially in studying writing competence. This article is still
limited to a literature review, so this design still needs to be implemented in learning activities.
However, the use of the Sipebi application in improving the ability of BIPA students in writing
was considered effective based on the design presented by the researcher. The design includes:
application introduction, installation, application utilization, writing, and evaluation. By
utilizing the Sipebi application, researchers hope that BIPA students will be happier learning
Indonesian.

Keywords: technology in learning; Sipebi application; BIPA

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia untuk penutur asing bukanlah suatu hal baru yang ada di Indonesia.
Banyak peminat bahasa Indonesia yang berasal dari pelbagai dunia, di antaranya: Jepang,
Australia, Belanda, Perancis, Tiongkok, dan negara lainnya. Akan tetapi, mempelajari bahasa
Indonesia bukanlah suatu hal yang mudah. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya nilai ujian

siswa dalam ujian nasional setiap tahunnya (Hudaa et al., 2021).




Rendahnya nilai ujian yang didapatkan pemelajar bahasa dikarenakan banyaknya
kaidah bahasa yang harus dipahami. Misalnya saja kata baku, tanda baca, dan kaidah lainnya
yang terdapat di dalam PUEBI sulit diaplikasikan dalam praktik penulisan (Yahya et al., 2018).
Dengan kata lain, bahasa Indonesia akan lebih sulit jika dipelajari oleh orang asing yang baru

pertama kali mempelajarinya.

Kesulitan pemelajar asing dalam mempelajari bahasa Indonesia mendapatkan perhatian
dari Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Perhatian tersebut diberikan dengan adanya
peluncuran KBBI daring dan luring, aplikasi SPAI, dan yang terbaru aplikasi Sipebi. Aplikasi
ini muncul sebagai teknologi dalam pembelajaran yang memudahkan pemelajar asing dalam

mempelajari bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Munculnya teknologi pembelajaran dalam era digital tidak instan membuat pemelajar
BIPA menguasai bahasa Indonesia. Dengan kata lain, teknologi tersebut membantu mereka
untuk belajar di luar pembelajaran formal. Jika mereka tidak tahu cara menggunakan aplikasi
tersebut, maka secanggih apapun teknologi yang dimiliki dalam pemelajaran bahasa menjadi

tidak bermanfaat.

Beberapa penelitian yang pernah mengkaji pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
bahasa di antaranya oleh: (Hudaa et al., 2020) dengan judul “Pemanfaatan TeknoWi untuk
Pengajaran Bahasa Indonesia di Tengah Pandemi Covid-19”. Kemudian, penelitian dilakukan
oleh (Purwanto & Hanief, 2016) dengan judul “Multimedia Pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk Mahasiswa Berbasis Animasi”. Selain dua judul tersebut, ada penelitian lain dengan
judul “Peran Sains-Teknologi dalam Pembelajaran BIPA: Pengembangan Webtoon Berbasis

Komunikasi Lintas Budaya Sebagai Antisipasi Gegar Budaya™” (Rachman & Damaianti, 2019).

Ketiga penelitian tersebut sama-sama memanfaatkan aplikasi dan teknologi dalam
pembelajaran bahasa. Penelitian (Hudaa et al., 2020) menyebutkan bahwa teknologi dalam era
digital terutama saat pandemi mampu mengefektifkan pembelajaran bahasa. Salah satu
teknologi yang digunakan adalah Zoom dan Google Form. Penelitian Purwanto dan Hanief
tahun 2016 menemukan keefektivitasan pembelajaran bahasa melalui multimedia berbasis
animasi. Hal ini dikarenakan pemelajar menjadi senang belajar melalui animasi yang

ditampilkan.

Penelitian terakhir yang diambil sebagai literature review yaitu dari Rachman dan
Damianti tahun 2019 dengan memanfaatkan teknologi dan webtoon sebagai pembelajaran

bahasa Indonesia untuk penutur asing. Hasilnya didapatkan mahasiswa asing meningkat




kompetensinya khususnya dalam mengenal budaya sehari-hari. Selain itu, mereka pun

mengenal budaya dan gegar budaya yang ada di Indonesia secara mendalam.

Artikel yang ditulis oleh peneliti ini berupaya untuk memanfaatkan aplikasi baru yang
dikenalkan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Oktober 2021. Aplikasi Sipebi ini
dapat dikatakan aplikasi baru yang dikenalkan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.
Akan tetapi, aplikasi ini mampu memudahkan pemelajar bahasa Indonesia untuk penutur asing

menjadi lebih mudah dan menyenangkan.

Tujuan penulisan artikel ini untuk menyampaikan bagaimana aplikasi Sipebi dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran BIPA dasar maupun menengah. Peneliti berupaya
menyarankan kepada pengajar dan pemelajar asing tentang pentingnya memantaatkan aplikasi
yang sudah ada, yaitu Sipebi. Dengan memanfaatkan aplikas'hSipebi, peneliti berharap
pengajar dan pemelajar BIPA menjadi terbantu dalam memahami bahasa Indonesia yang baik

dan benar.

METODOLOGI

Artikel in'hmasih sebatas saran belum masuk ke dalam tahapan penelitian pastinya.
Penulisan artikel ini termasuk ke dalam jenis kualitatif deskriptif dengan memanfaatkan studi
kepustakaan. Studi kepustakaan menjadi salah satu alternatif dalam penulisan artikel ini karena
berupaya memeroleh informasi dari penelitian terdahulu (Sugiyono, 2012). Sumber-sumber
untuk studi pustaka diperoleh peneliti melalui buku referensi, artikel jurnal, dan artikel

prosiding lainnya yang membahas teknologi pembelajaran untuk BIPA.

PEMBAHASAN

Aplikasi dalam kegiatan pembelajaran sangat diperlukan untuk menyukseskan kegiatan
belajar-mengajar (Purwanto & Hanief, 2016). Hal ini dikarenakan sistem pembelajaran dengan
metode ceramah dianggap tidak lagi menyenangkan dalam era digital (Ngafifi, 2014). Oleh
karena itu, selama masa pandemi banyak dosen menggunakan teknologi dalam kegiatan

pembelajaran, seperti Quizizz, Google Form, Kahoot, dan aplikasi lainnya (Yuwono et al.,

2020).

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa sangat memperhatikan bagaimana
mengoptimalisasikan kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya Badan Pengembangan dan

Pembinaan Bahasa yaitu meluncurkan beberapa alat bantu pemelajar bahasa, seperti: KBBI,




SPAIL, PUEBI, dan yang terbaru yaitu Sipebi. Aplikasi KBBI dan lainnya tersebut dapat
dijadikan rujukan pemelajar dalam menemukan praktik berbahasa yang benar (Febrina &

Yusuf, 2021).
Aplikasi Sipebi

Sipebi dikenalkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa beberapa saat
setelah acara Bulan Bahasa, Oktober 2021. Aplikasi ini masih dalam tahap pengembangan,
tetapi sudah mampu dimanfaatkan oleh pemelajar bahasa untuk mengoreksi kesalahan
penulisan kata. Aplikasi tersebut dapat diunduh melalui tautan

https://kbbi.kemdikbud.go.id/Aplikasi.
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- Gambar 1. Unduh Aplikasi Sipebi

Aplikasi Sipebi dapat diunduh melalui tautan yang tersedia di atas. Kemudian,
pengguna aplikasi dapat memilih unduh aplikasi yang berwarna hijau. Namun, saat ini masih
tersedia untuk versi Windows saja. Setelah mengunduh, aplikasi tersebut akan tersimpan dalam
format Zip File. Pengguna Sipebi perlu meng-extract berkas tersebut dan menyimpannya di

dokumen atau kolom lainnya.




View

C » Local Disk (C) » Sipebiv1.0.1.0 » Sipebivl.0.1.0

MName Date meodified Type Size
Teks 01/11/2021 16:11 File folder
| kata.sipebi 1711/ 16:11 SIPEBI File 430 KB
“] Ninject.dll D1/11/2021 16:11 Application exten... 136 KB
| pengaturan.sipebi D1/11/2021 16:1 SIPEBI File KB
pengaturan-pengguna 01/11/2021 16:13 XML Document KB
=] Sipebi.Core.dll 11 116:11 Application exten... 544 KB
== Sipebi 1/11/2021 16:11 Application 1,082 KB

_

Gambar 2. Sipebi Setelah di-exstract

Setelah berhasil dipindahkan dari format sebelumnya, aplikasi Sipebi dapat diakses
melalui folder yang tersedia. Aplikasi Sipebi dapat dibuka dari folder tersebut dengan cara
diklik dua kali atau klik kanan, pilih buka, maka aplikasi tersebut akan terbuka. Aplikasi yang

sudah dibuka dapat dijalankan untuk mengoreksi tulisan pengguna.
Pemanfaatan Aplikasi Sipebi untuk Pemelajar BIPA

Di dalam bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan yang harus dikuasi pemelajar
BIPA. Keterampilan tersebut meliputi: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah
satu keterampilan yang paling sulit dikuasai yaitu menulis. Hal ini dikarenakan di dalam
penulisan banyak kaidah bahasa yang harus ditaati oleh pengguna bahasa (Alfin, 2020). Oleh
karena itu, aplikasi Sipebi dapat dimanfaatkan untuk mengoreksi kesalahan penulisan yang

dialami pemelajar BIPA.
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Gambar 3. Aplikasi Sipebi

Setelah masuk ke dalam aplikasi Sipebi, di pojok kanan atas ada beberapa pilihan.
Pilihan tersebut yaitu: muat teks asli dari fail komputer, sunting teks menggunakan Sipebi,

bersihkan lembar kerja, simpan teks perbaikan, buka hasil analisis teks. Karena aplikasi ini




masih dalam tahap pengembangan, fitur mengambil berkas dan membaca dar fail word atau

pdf pun belum dapat digunakan.

Langkah pertama yang dilakukan oleh pemelejar BIPA jika ingin menggunakan
aplikasi ini adalah memuat teks asli dari fail komputer. Cara memuat dari berkas komputer
yaitu dengan cara melakukan salin dokumennya, kemudian tempel pada aplikasi Sipebi. Maka,

otomatis berkas tersebut akan dipindahkan ke dalam aplikasi Sipebi.
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Gambar 4. Salin-Tempel Berkas dan Sunting

Setelah berkas dari fail word dipindahkan ke aplikasi Sipebi, pengguna aplikasi dapat
melakukan sunting naskah Sipebi. Naskah tersebut akan disunting berdasarkan kaidah bahasa,
seperti: kata baku, kata penghubung yang benar, dan kaidah lainnya yang sesudah PUEBL.
Aplikasi Sipebi pun membuat penggunanya belajar dari koreksian yang diberikan. Misalnya

saja dari teks di atas didapatkan hasil sebagai berikut.

[=i
= i1 -
3E31] Blertuls Ta)

1
“"y - e
HAK] - [Sipebi] Kata b

o
2021 11:36:33. 958
O ey Bl
=y A aa. s
1-ZoZ1 11: .01 Ea

AtLabeany e
rakea itu adatan kevvajiban Bagl calon suami e A AT e lan

Gambar 5. Hasil Penyuntingan Sipebi

Penggunaan aplikasi Sipebi dapat menunjukkan kesalahan yang muncul dalam teks

yang dikoreksi. Akan tetapi, aplikasi tidak mampu membenahi semua penulisan secara benar.




Seorang pengguna perlu mengoreksinya kembali untuk memeriksa benar atau tidaknya

masukkan yang diberikan oleh aplikasi Sipebi. Misalnya saja pada kasus berikut ini.
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Kedudukan Mahar dalam Pemikahan Kedudukan Mahar dalam Pernikahan

Pernikahan adalah sebuah 3ad atau peranfian antara seorang laki-laki dengan  Pemikahan adalah sebuah akad atau perjanjlan antara seorang laki-laki dengan
SeOrang perempuan yang bukan muhrim untuk membangun rumah tangga yang SEOMANg PErempuan yang bukan muheim wntuk membangun rumah tangga yang
bahagia. dalam pernikahan sorang suami mempurnyal tanggung jawab atau kewajlban bahagia, dalam pernikahan sorang suami mempunyal tanggung jawab atau kewajiban
terhadap istri diantaranya yaitu mahar. Mahar adalah pemberian wajib dari calon terhadap istri diantaranya, yaitu mahar. Mahar adalah pemberian wajib dari calon
suami kepada calon istri baik berspa wang, perniasan Maupun jasa. Kedudukan mahar  suami kepada calon istri baik berupa uang, perhlasan maupun jasa. Kedudukan mahar
dalam pernikahan ini penting kita bahas karena ada beberapa kesalahan pandangan dalam pernikahan ini penting kita bahas karena ada beberapa kesalshan pandangan

terhadap mahar ini. Ada yang menganggap bahwasanya mahar ini seolah-olsh sebagal  terhadap mahar inl. Ada yang menganggap bahwasanya mahar ini seolah-olah sebagal
uang terhadap kegadisan seorang atau calon Istri dan ada juga  uang pengganti terhadap kegadisan seorang perempuan atau calon istrl dan ada juga
yang menganggap bahwa mahar Ind adalah hak bagi keluarga perempuan karena telah yang menganggap bahwa mahar inl adalah hak bagl keluarga perempuan karena telah
menyerahkan anak perempuannya kepada calon suaminya, karena ini = hak anak kepada cabon suaminya, karena ini merupakan hak
keluarga maka keluarga kemudisn menentukan tarif atau batas yang sebesar-  keluarga maka keluarga kemudian menentukan tarif atau batas yang sebesar-

besarmya, ada fakta dibeberapa daerah bahwa mahar yang tinggi ini kemwdian  besarnya, ada fakta dibeberapa daerah bahwa mahar yang tinggl Inl kemudian
memberatkan, sehingga banyak pemuda-pemuds yang sudah balig layak untuk  memberatian, sehingga bamysk pemuds-pemuda yang sudah balig layak untuk
menikah akan tetapl sulit untuk memasuki jenjang pemikahan karena beratnya dalam  menikah akan tetapi sulit untuk memasuki jenjang pernikahan karena beratnya dalam
membavar mahar, membavar mahar.
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Gambar 6. Hasil Penelaahan Sipebi

Hasil koreksi yang ditunjukkan oleh aplikasi Sipebi ternyata tidak sepenuhnya langsung
dapat diterima sebagai bentuk kebenaran. Misalnya saja kata “‘akad” yang dianggap salah oleh
aplikasi Sipebi. Sipebi menyarankan untuk menggantinya dengan kata “ahad” yang merupakan
padanan kata “Minggu”. Kemudian, kata “muhrim” yang diminta diubah menjadi “mahram™
dengan masukkan dari Sipebi karena kata tersebut ambigu, dapat merupakan bentuk baku atau

takbaku tergantung makna yang dimaksudkan.

Dari hasil penelaahan di atas, dapat dilihat bahwa analisis aplikasi Sipebi masih harus
ditelaah dan dikaji ulang. Hal ini dikarenakan aplikasi tersebut masih dalam tahap
pengembangan. Namun, kita dapat menemukan lokasi kesalahan kata dengan memilih simbol
berwarna biru yang berada di kolom aksi seperti penunjuk lokasi. Jika diklik simbol tersebut
maka pengguna aplikasi Sipebi akan diarahkan kepada kata yang dianggap salah. Dengan
mengetahui letak katanya, pengguna Sipebi dapat memastikan kembali teks yang ditulisnya

sudah benar atau tidak.

Aplikasi Sipebi pun tidak langsung memperbaiki kesalahan penulisan, melainkan
menunggu persetujuan dari penggunanya. Di sebelah kanan terdapat simbol ceklis dan silang

yang dapat dipilih oleh penggunanya. Jika menyetujui, pengguna dapat langsung mengklik




tombolnya dan otomatis tersebut diperbaiki dengan aplikasi Sipebi. Akan tetapi, untuk koreksi
terhadap penggunaan kata depan “di atas”, kata baku “Al-Qur’an” aplikasi Sipebi sudah

mampu memperbaikinya dengan baik.

Hasil penelaahan aplikasi Sipebi pun dapat disimpan oleh pengguna di berkas Sipebi
dalam format exel. Selain itu, aplikasi Sipebi memberikan masukkan yang baik untuk
penggunaan kata penghubung intrakalimat dan antarkalimat yang salah dalam bahasa
Indonesia. Meskipun sistem penelaahan kata lainnya masih belum sempurna, tetapi aplikasi

Sipebi mampu memberikan masukkan untuk kata penghubung dan kata depan yang baik.

Aplikasi Sipebi pun memberikan petunjuk penggunaan yang cukup jelas, sehingga
pengguna tidak bingung membaca singkatannya. Di pojok kiri, nomor dua dari atas ada
informasi tentang Sipebi yang memberikan informasi kepada pengguna baru. Tujuannya agar

pengguna baru tidak kesulitan dalam menggunakan aplikasi Sipebi.

Aplikasi Penyuntingan Ejaan Bahasa Indonesia

Merupakan aplikasi yang berfungsi untuk melakukan perbalkan/penyuntingan teks bahasa Indonesia secara otomatis. Aplikasi ini
menggunakan pangkalan data KBBI termutakhir (keluaran April 2021) dan masukan para ahli bahasa sebagai basis datanya

Badan Bahasa berkomitmen untuk senantiasa mengembangkan dan memutakhirkan Sipebi agar makin banyak jenis kesalahan penulisan
teks dalam bahasa Indonesia yang dapat diperbaiki secara otomatis oleh Sipebi.

Daftar jenis kesalahan yang dapat dideteksi oleh versi Sipebi ini (1.0.1.0) adalah sebagai berikut:

[1] [KBBI BTB] == [KBBI] Bentuk Takbaku (Sejak Versi: 1.0.0.0)

[2] [KBBI KA] == [KBBI] Kata Ambigu (Sejak Versi: 1.0.0.0)

[3] [Sipebi BTB] == [Sipebi] Bentuk Takbaku (Sejak Versi: 1.0.0.0)

[4] [Sipebi KA] == [Sipebi] Kata Ambigu (Sejak Versi: 1.0.0.0)

[5] [Sipebi BT] == [Sipebi] Bentuk Terikat (Sejak Versi: 1.0.0.0)

[6] [Sipebi BT-M] == [Sipebi] Mungkin Bentuk Terikat (Sejak Versi: 1.0.0.0)

[7] [Sipebi KHS] == [Sipebi] Kata Hubung Subordinatif (Sejak Versi: 1.0.0.0}

[8] [Sipebi KHIK] == [Sipebi] Kata Hubung Intrakalimat (Sejak Versi: 1.0.0.0)

[9] [Sipebi KHIK-M] => [Sipebi] Mungkin Kata Hubung Intrakalimat (Sejak Versi: 1.0.0.0)
[10] [Sipebi KHAK] == [Sipebi] Kata Hubung Antarkalimat (Sejak Versi: 1.0.0.0)

[11] [Sipebi KAK] == [Sipebi] Kapital pada Awal Kalimat (Sejak Versi: 1.0.0.0)

[12] [Sipebi ke-[0]] == [Sipebi] ke-(angka) (Sejak Versi: 1.0.0.0)

[13] [Sipebi [0}-an] => [Sipebi] {angkal-an (Sejak Versi: 1.0.0.0)

[14] [Sipebi [A}-{ke]] == [Sipebi] Singkatan Kapital -ku/-mu/-nya (Sejak Versi: 1.0.0.0)
[15] [Sipebi TPW] == [Sipebi] Titik pada Penulisan Waktu {Sejak Versi: 1.0.0.0)

Masukan dan saran dapat dikirimkan ke alamat pos-el: sipebi@kemdikbud.go.id

Pengembang :lan K
O Type here to search o @ - B = dE G R = BB e ~ Gt 40 @ e w‘;j;m (m]

Gambar 7. Informasi Sipebi

Selain fitur informasi, ada fitur lainnya yaitu pengaturan yang dapat digunakan oleh
pengguna Sipebi untuk mengatur hasil penyuntingannya. Pengaturan ini bertujuan untuk
mengurangi penelaahan yang dilakukan oleh Sipebi. Pengguna yang tidak menginginkan mode
penelaahan digunakan dapat menonaktifkan, sehingga Sipebi pun tidak menelaah yang telah

diatur oleh pengguna. Misalnya saja pada fitur berikut ini.
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Gambar 8. Pengaturan Sipebi
Pengaplikasian Sipebi dalam Penulisan

Pengajar BIPA dapat memanfaatkan aplikasi Sipebi untuk mahasiswa BIPA menulis.
Selain mampu memberikan koreksi atas penulisan yang ditulis mahasiswa BIPA, penggunaan
aplikasi Sipebi dapat dianggap suatu pembelajaran yang menyenangkan karena berbasis
teknologi. Akan tetapi, pengajar BIPA tetap perlu melakukan kontrol terhadap mahasiswa
BIPA yang menggunakan aplikasi Sipebi. Berikut tahapan pemanfaatan aplikasi Sipebi untuk
pemelajar BIPA.

Menganalisis
Pengenalaan Pemasangan Mengenalkan Memberikan Teks e -
Sipebi Sipehi Fitur Sipebi Tugas Menulis Mengeunakan &
Sipebi

Evaluasi bertujuan melihat
bisa/tidaknya menggunakan
Sipebi

Menilai penulisan berdasarkan

sudah baik atau belum standardisasi PUEBI

‘ Melihat teks yag diperbaiki ‘

Pemelajar BIPA yang memanfaatkan aplikasi Sipebi tentu dapat menemukan kesalahan
penulisan yang disampaikan oleh apliasi Sipebi. Kemudian, pengajar yang melihat hasil tulisan
mahasiswa dapat meminta mereka mempresentasikan hasil yang didapatkan dari aplikasi

Sipebi. Hasil tersebut dipaparkan oleh mahasiswa menggunakan video rekaman secara




asinkronus, sehingga pengajar memiliki banyak waktu untuk menyimak dan memperhatikan

kompetensi mereka dalam menggunakan aplikasi Sipebi.

Tulisan yang sudah dibuat oleh mahasiswa BIPA pun dapat ditelaah oleh pengajar
karena dikoreksi di luar jam pembelajaran. Pengajar dapat memberikan masukkan kepada
pemelajar BIPA dengan kolom reviu jika ditemukan masih adanya penggunaan kata, tanda
baca, dan kaidah lainnya yang tidak sesuai dengan kaidah PUEBI. Mahasiswa BIPA yang
mendapatkan hasil reviu dapat belajar memahami kesalahan penulisannya, sehingga terjadi

stimulus dan respon yang baik antara pengajar dan pemelajar.
SIMPULAN

Berdasarkan penelaahan yang dilakukan peneliti terhadap aplikasi Sipebi didapatkan
hasil bahwa aplikasi Sipebi dapat digunakan dalam pembelajaran BIPA. Namun, aplikasi
Sipebi masih memiliki kekurangan dalam aspek penyuntingan naskah yang baik, sehingga
pengguna aplikasi Sipebi masih harus memeriksa teks hasil penyuntingan Sipebi. Kemudian,
pengajar BIPA dapat memanfaatkan aplikasi Sipebi dengan tetap memperhatikan teks hasil
penelaahannya. Selain itu, pemberian umpan balik terhadap karya tulis mahasiswa BIPA dapat

membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih interaktif.
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